BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data bahwa diantara tiga faktor
penyebab rendahnya kemandirian belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Gorontalo,
faktor motivasi memperoleh persentase tertinggi yakni sejumlah 78,45% hal ini
menunjuKan bahwa penyebab rendahnya kemandirian belajar siswa dipengaruhi oleh
motivasi. Faktor keyakinan memperoleh persentase sejumlah 75,05% hal ini
menunjuKan bahwa penyebab rendahnya kemandirian belajar siswa dipengaruhi oleh
tujuan. Sedangkan faktor keyakinan diri memperoleh persentase sejumlah 73,15% hal
ini memiliki makna bahwa penyebab rendahnya kemandirian belajar siswa juga
dipengaruhi oleh keyakinan diri.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil, pembahasan serta uraian kesimpulan sebagaimana yang
diuraikan sebelumnya, maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut yakni:
a. Bagi Guru
Khususnya untuk guru bimbingan dan konseling juga sangat berperan penting
dalam hal ini diharapkan dapat memberikan bimbingan serta pemahaman

kepada siswa bahwa memiliki kemandirian belajar sangat penting

b. Bagi Siswa



Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan
masukan guna memperluas pengetahuan dan pemahaman siswa tentang
bagaimana agar bisa memiliki kemandirian dalam belajar.

Mahasiswa

Dan buat peneliti selanjutnya diharapkan hasil penelitian ini dijadikan sebagai
pedoman atau dorongan untuk memperluas lagi kajian tentang kemandirian

belajar.
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